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Abstract: This research is observing individual characteristic, job stress, and job satisfaction in Malang
police Department’s members. The objective of this research is to analvze the effect of individual character-
istics toward job stress and job satisfaction, the effect of job stress toward job satisfaction and the effect of
individual characteristic toward job satisfaction through job stress. The research population is the member
of operational division of police department, which are : samapta, lantas, intelkam, reskvim and reskoba.
Research sample consist of 80 police department members. Data collection done using guestionnaire. Pailh
analysis method is used to test research hypothesis. Research resull shows that individual characteristic
significantly affect job stress in negative way. The stronger individual character; the better he deals with
pressure, so he would not lo be stressed easily. Individual characteristic significantly affect job satisfaction
in positive way. Strong individual characteristic will encourage individuals to have high job salisfaction.
Job stress significantly affect job satisfaction in negative way Stressed individual tend to have lower job
salisfaction. Individual characleristics have a significant indirect effect on job satisfaciion through job
stress. The effect is positive. The individuals with strong character would not suffer from job stress easily,

then individuals with low job stress tend to be morve satisfied with their job.
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Sebagai lembaga tinggi pemerintah Kepolisian
Republik Indonesia (Polrl) merupakan suatu bentuk
organisasi formal di mana organisasi formal merupa-
kan sebuah sistem dari aktivitas dua manusia atau
lebih vang terkoordinasi dengan sadar (Luthans,
2006). Terdapat empat kelompok penting yang mem-
pengaruhi organisasi, yaitu manusia, struktur, ieknologi
dan hingkungan (Newsstrom & Davis, 2002). Kelom-
pok penyusun ini sangat berkaitan satu dengan yang
lain. Ketika manusia bekerja untuk memenuhi tujuan
organisasi beberapa struktur hubungan formal diperlu-
kan. Manusia juga menggunakan teknologi untuk
mempermudah menyelesaikan pekerjaan, sehingga
terjadi interaksi antara manusia, teknologi dan struktur
dan kesemuanya dipengaruhi oleh lingkungan.
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Kelompok yang merupakan elemen umum dari
organisasi adalah manusia (Werther & Davis, 1996).
Manusia memiliki peranan yang paling penting dalam
mteraksi antar keempatl komponen organisasi, serla
memainkan peranan paling penting dalam penciptaan
dan kelangsungan organisasi (Luthans, 2006). Maka
benjalan atau tidaknya tujuan dari organisasi kepolisian
tergantung dari karakteristik individu-individu penyu-
sunnya, dalam hal ini adalah anggota satuan Kepolisian
Republik Indonesia (Polri).

Anggota satuan kepolisian schagai individu dalam
organisasi kepolisian memiliki karakter individu yang
beragam. Dengan kekuatan fisik, menial dan respon
terhadap rangsangan vang berbeda (Leavitt, 1978).
Beban kerja, konflik, tekanan fisik dan psikologis
merupakan suatu stimulus yang memapar kehidupan
schari-hari. Satu stimuli akan direspon berbeda pada
situasi karakteristik individu yang berbeda dan hal ini
akan mempengaruhi sikap, kemampuan dan per-
gaulan, serta akan mempengaruhi kesuksesan dalam
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